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Prolite  –  Ekonomi  dan  keuangan  syariah  telah  membuktikan
peranannya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif
dan tahan lama.

Pada Konferensi Internasional Mengenai Ekonomi dan Keuangan
Moneter Islam ke-9, Gubernur Bank Indonesia, Perry Warjiyo,
menggarisbawahi  tiga  unsur  kunci  yang  mendefinisikan  peran
tersebut.

Konferensi dengan tema “Mempercepat Digitalisasi dalam Ekonomi
dan  Keuangan  Syariah  untuk  Pertumbuhan  yang  Inklusif  dan
Berkelanjutan Pasca Pandemi” ini diselenggarakan di Jakarta
pada 25 Oktober 2023.
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Panelis membahas digitalisasi ekonomi dan keuangan Syariah di
Konferensi Internasional ke-9, Jakarta, 25 Oktober 2023 – Biro
Bank Indonesia

Gubernur  Warjiyo  menekankan  tiga  pilar  penting  dalam
pembahasan  tersebut.  Pertama  adalah  konsep  Rahmatan  lil
Alamin,  yang  berkisar  pada  harmonisasi  antara  penguatan
ekonomi dan keuangan syariah dengan prinsip-prinsip ketulusan
yang memberi manfaat luas bagi masyarakat.

Kedua, prinsip Amanah yang mengajak manusia untuk bertanggung
jawab  dalam  menggunakan  sumber  daya  alam,  mendukung
pertumbuhan  ekonomi  yang  berkelanjutan.

Terakhir,  adanya  prinsip  keadilan  yang,  dengan  bantuan
teknologi  digital,  memfasilitasi  eksyar  (ekonomi  syariah)
sebagai  alat  keuangan  guna  meningkatkan  kesejahteraan  dan
mengatasi kemiskinan.

Dilansir  dari  Bank  Indonesia,  guna  memfasilitasi  poin-poin
tersebut, mereka telah bekerja keras dalam membentuk ekosistem
riset dan pembuatan kebijakan dalam bidang eksyar. Fokus utama
adalah  memaksimalkan  inovasi  digital  untuk  meningkatkan
manfaat bagi masyarakat.

Perry Warjiyo (Gubernur Bank Indonesia) berbicara pada acara
The 9th International Islamic Monetary Economics and Finance
Conference (IIMEFC) – Biro Bank Indonesia

Bank  Indonesia  telah  melakukan  serangkaian  inovasi  dalam
pembuatan  kebijakan  eksyar  yang  mempromosikan  distribusi
pendapatan yang merata melalui inisiatif seperti Zakat, Infaq,
Sadaqah, dan Waqaf (ZISWaf) serta pemulihan ekonomi melalui
sektor-sektor terkait seperti industri makanan halal, fashion,
dan pariwisata.



Penyelenggaraan  konferensi  ini  bukan  hanya  acara  tahunan,
tetapi juga manifestasi dari komitmen Bank Indonesia dalam
memajukan eksyar. Ini dilakukan melalui kontribusi pemikiran
akademik  dan  riset  yang  dihasilkan  untuk  memberikan  saran
kebijakan yang konstruktif dan inovatif.

Dalam acara tersebut, tiga akademisi terkemuka hadir untuk
berbagi wawasan mereka. Prof. Muliaman Hadad dari Indonesia,
Prof.  Iftekhar  Hasan  dari  Fordham  University  –  Amerika
Serikat, dan Prof. Meryem Duygun dari Nottingham University –
Inggris  memberikan  wawasan  mengenai  ekonomi  dan  keuangan
digital, inklusi ekonomi, dan prinsip syariah.

Ilustrasi ekonomi syariah –

Selain  itu,  konferensi  ini  juga  menyoroti  pencapaian  dari
Journal  of  Islamic  Monetary  Economics  and  Finance  (JIMF),
sebuah jurnal yang dikelola oleh Bank Indonesia. JIMF telah
menerima  pengakuan  internasional  dan  telah  meningkatkan
reputasinya baik di tingkat nasional maupun internasional.

Sebagai kesimpulan, dengan adanya konferensi internasional dan
pemanggilan kertas kerja ini, Bank Indonesia memperlihatkan
komitmen dan visinya dalam menciptakan ekosistem riset yang
melibatkan sektor ekonomi dan keuangan syariah.


